BAB I
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017 : 2) yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah sebagai berikut "Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu."

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah "Metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan."

Pendekatan deskriptif ~menurut Sugiyono (2017:35) adalah “Metode
penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri,
baik hanya pada sat variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel
bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan
dengan variabel lain".

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Rasio

Likuiditas Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Klinik Pasirian

Sehat Pada Tahun 2013 — 2016.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi, yang
meliputi laporan keuangan khususnya neraca dan laporan laba rugi. (Uma
Sekaran;2011)
3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Internal laporan
keuangan Klinik Pasirian Sehat yaitu neraca dan laporan laba rugi. Data tersebut
diperoleh langsung dari Klinik Pasirian Sehat berupa dokumen laporan keuangan
tahun 2013 sampai 2016.
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Identifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. current ratio.
b. quick ratio.
c. cash ratio.
d. inventory to net working capital.
3.4.2 Definisi Operasional Variabel
a. Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancer (current ratio) rendah, dapat

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang.Namun

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang
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baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
Dalam prakteknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan standar 200%
(2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau
memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan rasio seperti itu,
perusahaan sudah merasa berada di titik aman dalam jangka pendek.
Rumus :

Total Aset Lancar

Rasio Lancar = x 100
Total Kewajiban Lancar

. Dalam analisis Rasio cepat (quick ratio) hampir sama dengan rasio lancar
hanya saja jumlah persediaan sebagai salah satu komponen dari aset lancar
harus dikeluarkan.“Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa
persediaan merupakan komponen aset lancar yang paling tidak likuid atau sulit
untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya. Sementara dengan
rasio cepat dimaksudkan untuk membandingkan antara asett yang lebih lancar
dengan utang lancar.Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka
pendek dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.

Rumus

Aset Lancar - Persediaan
Rasio Cepat = x 100
Kewajiban Lancar
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c. Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan
uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan
kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. Dapat dikatakan rasio ini
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar
utang-utang jangka pendeknya

Rumus :
Kas dan Bank

Rasio perputaran kas = x 100
Kewajiban Jangka Pendek

d. Rasio persediaan (inventory -to net working capital) terhadap modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara
jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja
tersebut terdiri dari pengurangan antara aset lancar dengan utang lancar.

Rumus :

Persediaan
Inventory to NCW = x 100
Aset Lancaar - Kewajiban Lancar




32

3.5 Instrumen Penelitian

3.6 Metode Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mempelajari, mencatat, mengklasifikasikan data. Data yang digunakan adalah data
time series yaitu sekumpulan data dari suatu kegiatan tertentu yang terdapat dalam
beberapa periode waktu tertentu. Pengumpulan data yang tersedia di perusahaan
berupa laporan keuangan yang berhubungan dengan objek penelitian yang
nantinya data tersebut digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan terhadap

apa yang ada dilapangan.
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3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif

yaitu suatu Kkegiatan untuk menyusun, mengklasifikasi, menafsirkan serta

menginterpretasikan atau menyimpulkan data sehingga memberikan suatu

gambaran tentang masalah yang dihadapi atau diteliti. Langkah-langkah yang

dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian pada Kilinik
Pasirian Sehat.

b. Menghitung data dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu, rasio lancar dan
rasio cepat untuk melihat perbandingan kedua rasio.

c. Menginterpretasikan- data yang telah-dihitung dengan menggunakan rasio
untuk menggambarkan suatu masalah yang terjadi pada perusahaan.

d. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari hasil perhitungan rasio untuk
mengetahui penyebab terjadinya masalah yang terjadi pada perusahaan

tersebut



